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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis    fātimah    فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ر بنا

 ditulis  al-birr   البر
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

ذعَلذكُُۡ تفُۡلِحُونَ  َ كَثِيٗرا ل للَّذ
 
ذۡكُرُواْٱ

 
ثبۡتُُواْ وَٱ

 
ذَا لقَِيتُُۡ فِئةَٗ فبَ

ِ
اْ ا ينَ ءَامَنوَُٰٓ ِ لَّذ

 
اَٱ َٰٓبيَُّه  ٥يَ  

” Hai orang-orang yang beriman. Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), 

Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya 

 agar kamu beruntung”.  

(Q.S Al-Anfal: 45).  

 

لِمُونَ  لعَۡ  
 
لَّذ ٱ

ِ
َٰٓ ا لُ هضَۡۡبُُِاَ لِلنذاسِِۖ وَمَا يعَۡقِلهُاَ لَۡۡمۡثَ  

 
 ٥وَتِلۡكَ

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia;  

dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”. 

 (Q.S Al-An’kaabut: 43).  
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ABSTRAK 

 

Afantin, Nurul. 2019. Peran Dana COIN CARE Terhadap Program 

Kesejahteraan Masyarakat dalam Prespektif ekonomi Islam (Studi Kasus NU-

CARE LAZISNU Kecamatan Batang),Skripsi, Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Program Studi Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan, Pembimbing, Bapak Drs. H. Achmad Tubagus Surur, M. Ag.  

 Nahdatul Ulama’ hadir dalam pengentasan kemiskinan, dengan membentuk 

LAZISNU, kemudian menciptakan program NU CARE LAZISNU, yaitu gerakan 

koin mandiri NU yang diterapkan diseluruh PCNU di Indonesia. Walapun dalam 

bentuk koin-koin, jika dikumpulkan menjadi besar,  tahun 2018, NU CARE 

memperoleh Rp. 100.633.303 yang telah di tasarufkan melalui 4 pilar program, 

yaitu: pendidikan, kesehatan, siaga bencana dan ekonomi.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah Peran Dana COIN CARE-

LAZISNU terhadap Program Kesejahteraan Masyarakat yang ada di Kecamatan 

Batang. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisa data dengan analisa kualitatif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini, konsepkerelaan yang diterapkan sangatlah berguna, 

sehingga peran dana NU CARE sangat membantu muzakki, ini terbukti dengan 

besarnya jumlah dana yang didapatkan, melalui manajemen yang baik, sistem 

fundraising dan pengelolaan dana berjalan amanah dan tepat sasaran.  

 

Kata kunci: NU CARE LAZISNU dan Kesejahteraan Masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

Afantin, Nurul. 2019. The Role of the COIN CARE Fund on Community 
Welfare Programs in the perspective of Islamic economics (Case Study of NU-
CARE LAZISNU, Batang District), Thesis, Department of Islamic Economics 
and Business, Sharia Economic Study Program, Institute of Islamic Religion 
(IAIN) Pekalongan, Advisor, Mr Drs. H. Achmad Tubagus Surur, M. Ag. 

Nahdatul Ulama ’was present in poverty alleviation, by forming LAZISNU, 
then creating the NU CARE LAZISNU program, namely the NU independent coin 
movement that was implemented throughout the PCNU in Indonesia. Even though in 
the form of coins, if collected to be large, in 2018, NU CARE will receive Rp. 
100,633,303 which have been targeted through 4 program pillars, namely: education, 
health, disaster preparedness and economy. 

This research is a field research with a qualitative research approach. The 
object of this study is the Role of the COIN CARE-LAZISNU Fund to the 
Community Welfare Program in Batang District. Data collection techniques with 
interviews, observation, and documentation. Data analysis with qualitative analysis 
which includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study, the concept applied is very useful, so that the role of 
NU CARE funds is very helpful to muzakki, this is evidenced by the large amount of 
funds obtained, through good management, fundraising systems and fund 
management that is running on trust and on target. 

 

Keywords: NU CARE LAZISNU and Community Welfare. 
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Daftar Singkatan dan Istilah 

A. Singkatan 

1. ZIS : Zakat, Infak, Sedekah.  

2. PCNU : Pengurus Cabang Nahdatul Ulama 

3. PBNU : Pengurus Besar Nahdatul Ulama 

4. LAZISNU : Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah Nahdatul Ulama 

5. IPPNU : Ikatan Pelajar Putrri Nahdatul Ulama 

6. IPNU : Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama 

7. LAZ : Lembaga Amil Zakat 

8. BAZNAS : Badan Amil Zakat Nasional 

9. KNKG : Komite Kebijakan Governance.  

B. Istilah 

1. Kekulliann : merupakan hukum yang dijatuhkan atau di peruntukan untuk 

semua umat guna tegaknya pondasi syariat Islam. 

2. Kejuziyyahannya : merupakan hukum yang dijatuhkan atau diperuntukan 

untuk sebagian umat guna tegaknya pondasi syariat Islam.  

3. I’anah syahriyah : merupakan konsep iuran bulanan dalam kegiatan rutih 

sedekah.  

4. Muzakki : adalah orang yang dikenai kewajiban membayar zakat.  

5.  munfiq : adalah orang yang beerrniat mengeluarkan infaq.  
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6. Mushaddiq : adalah orang yang mengeeluarkan sedekah yang diperutukan 

di jalan Allah SWT.  

7. Hubuddunya : sikap seseorang yang suka akan kesenangan keduniawian 

tanpa memikirkan akhrrirat.  

8. Fuqarâ : fakir atau orang yang berhak menerima zakat.  

9. Nishab : adalah syarat ukuran kekayaan wajib zakat.  

10. Mukallaf : muslim yang dikenai kewajiban atau perintah dan menjauhi 

larangan agama.  

11. Fundraising : adalah proses pengumpulan   

12. Klausul : adalah   ketentuan tersendiri dari suatu perjanjian.  

13. Muamalah : hubungan manusia dalam interaksi sosial yang sesuai 

syariat.  

14. Falah : kemenangan dan kemuliaan hidup dunia dan akhirat.  

15. Hayyah Thayyibah : tatanan kehidupan yang sesuai aturan dan 

terhormat.  

16. Rabbani : keesuksesan yang tetap dalam garis syariat Islam.  

17. Naturalistic : observasi ilmiah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, kemiskinan disinyalir menjadi 

faktor penghambat pertumbuhan ekonomi
1
. Pakar ekonomi melihat kemiskinan 

dari berbagai aspek, yakni aspek primer dan sekunder. Aspek primer meliputi 

kemiskinan yang terlihat dari miskin asset, organisasi social politik, dan 

pendidikan serta ketrampilan. Aspek sekunder terlihat pada kemiskinan 

jaringan sosial, sumber-sumber keuangan dan informasi. Disisi lain, klasifikasi 

kemiskinan dibagi menjadi dua, yakni kemiskinan kultural dan kemiskinan 

strktural. Kemiskinan cultural adalah suatu penyakit kemiskinan yang memang 

disebabkan oleh pola pikir maupun budaya yang menstimulus pada minimnya 

etos kerja untuk perbaikan ekonominya, sedangkan kemiskinan structural 

sering dipahami oleh kemiskinan yang tidak lepas dari sistem yang 

diberlakukan, sehingga menyebabkan terpisahnya si miskin dari kapital yang 

seharusnya menjadi haknya
2
. 

Kemiskinan yang menjadi obyek program-program pertumbuhan 

ekonomi, menurut penulis disinyalir ada ketimpangan (nihil pemerataan) yang 

menjadikan program pertumbuhan ekonomi di sini belum bisa terlaksana 

                                                           
1
 Yusuf Al-Qardhawi, Membumikan Syariat Islam (Surabaya: dunia ilmu,1997), hlm 61-62.  

2
 Arin Setiyowati, 2017, Analisis Peranan Pengelolaan Dana ZIWAF Oleh CIVIL 

SOCIETY dalam Pemberdayaan EkonomiUmat (Studi Kasus Lazismu Surabaya), Universitas 

Muhammadiyah Surabaya. diunduh dari http://jurnal.um-surabaya.ac.id. Diakses tanggal 19 

Januari 2019 pukul 18.22 WIB  
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secara optimal. Maka dibutuhkan gebrakan kebijakan sebagai upaya 

mempersempit ketimpangan terutama dalam hal kekayaan, pendapatan dan 

pembangunan yang menjadikan segala sumber penyakit sosial, ekonomi dan 

politik  semakin kompleks
3
, yang berakibat tidak tercapainya kemaslahatan. 

Kemaslahatan menurut Al-Ghazali dan Asy-Syatibi secara universal 

bukan hanya sekedar kemaslahatan yang bernuansa duniawi saja, namun bukan 

juga kemaslahatan yang bernuansa material, juga bukan kemaslahatan yang 

bersifat individu, kelompok, suku saja, juga bukan kemaslahatan yang bersifat 

temporer yang hanya berlaku di generasi sekarang saja, kemaslahatan yang 

dimaksud dalam syariat Islam adalah yang menjadi pondasi bagi tegaknya 

syariat islam baik dalam kekulliannya maupun kejuziyyahannya (hukum atas 

sebagian individu). Al-Ghazali dan Asy-Syatibi juga memperhatikan 

kemaslahatan kebangsaan dan kemanusiaan yang umum, antara generasi 

terkini dan mendatang. Ini tidak lain adalah kemaslahatan yang berupa 

persamaan dan keadilan
4
, yaitu melalui program zakat, infak, sedekah.   

Indonesia sebagai Negara muslim terbanyak dunia, terdapat berbagai 

macam organisasi Islam, salah satu organisasi Islam yang ikut serta dalam 

kegiatan perekonomian untuk kemaslahatan umat salah satunya adalah 

Nahdatul Ulama (NU). Organisasi NU menangkap hal tersebut dengan 

meluncurkan program NUCARE- LAZISNU yang dibuat melalui Amanat 

Muktamar NU yang ke-31 di Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah 

kemudian NUCARE secara yuridis- formal dikukuhkan oleh SK Mentri 

                                                           
3
 Yusuf Al-Qardhawi, MembumikanSyariat Islam, ... hlm. 73.  

4
 Yusuf Al-Qardhawi, MembumikanSyariat Islam, ... hlm75.  
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Agama No. 65/2005, sebagai lembaga Amil Zakat, serta izin operasionalnya 

berdasarkan keputusan Mentri Agama RI No. 225/2016, untuk melakukan 

pemungutan zakat, infak dan sedekah pada masyarakat luas
5
.   

LAZISNU  adalah lembaga zakat berskala nasional yang berdiri sejak 

tahun 2014. Sedangkan NU CARE LAZISNU merupakan gerakan Nasional 

NU UPZIS  yang berdiri tahun 2004, dengan SK UPZIS LAZISNU tingkat 

Provinsi Jawa Tengah No.PW. 11/061/SK/XI/2013
6
. NU CARE LAZISNU 

adalah sebuah perubahan strategi untuk mengenalkan masyarakat mengenai 

lembaga ZIS melalui organisasi. ZIS merupakan sebuah solusi dalam hal 

penyaluran dana kepada masyarakat yang mengalami tingkat kesenjangan yang 

rendah, guna menciptakan ekonomi yang seimbang atau kesejahteraan umat, 

selain itu NU CARE merupakan lembaga nirlaba milik perkumpulan Nahdatul 

Ulama yang bertujuan berkhidmat dalam rangka membantu kesejahteraan 

umat. Program ini merupakan langkah brilian dan taktis dalam 

mengimplementasikan konsep I’anah syahriyah (iuran bulanan) yang terdapat 

dalam AD/ART NU
7
. Konsep dari gerakan NU perduli ini juga membantu 

pemerintah dalam program-program kemasyarakatan misalnya dalam hal 

pendidikan, kesehatan, siaga bencana, ekonomi, dll. NU CARE LAZISNU 

secara tidak langsung juga memperkuat organisasi NU yang membuatnya 

menjadi lebih mandiri. 

 

                                                           
5
 http://simbi.kemenag.go.id/. Diakses pada tanggal 04 Januari 2019 pukul 13.46 WIB.    

6
 https://nucare.id/. Diakses  pada tanggal 05 Januari 2019 pukul 08.44 WIB.  

7
 https://www.nu.or.id/. Diakses pada tanggal 05 Januari 2019 pukul 22.32 WIB 
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NU CARE telah memiliki jaringan pelayanan dan pengelolaan ZIS di 12 

negara, di 34 provinsi, dan 376 kabupaten/ kota di Indonesia. NU CARE 

sebagai lembaga Philantropi (tindakan keperdulian) akan terus berupaya 

meningkatkan kepercayaan dari para donatur yang semua sistem pencatatan 

dan penyalurannya akan bisa dilihat secara real time melalui sistem IT
8
. Peran 

dana COIN CARE kususnya peran dana ZIS diharapkan bisa mencitakan 

kesejahteraan masyarakat dalam segi ekonomi, kesehatan, pendidikan, dll. 

Besarnya peluang dana yang dihimpun sejalan dengan besarnya jumlah umat 

Islam yang ada di Indonesia kondisi masyarakat yang masih menyalurkan 

dananya secara pribadi menjadi masalah tersendiri karena hal tersebut 

dikhawatirkan dalam penggunaannya hanya untuk konsumsi dan tidak 

digunakan untuk kegiatan yang produktif.  

Masyarakat diajak untuk menghancurkan ketimpangan sosial yang terjadi 

saat ini, namun juga diajak untuk mewujudkan kesejahteraan. Peran dari dana 

ZIS dikemas dalam instrument keuangan Islam guna menjamin kesejahteraan. 

Berdasarkan hasil penelitian PBB UIN dan the Ford Foundation (FF) 

ditemukan beberapa fakta yang menarik. Diantaranya, bahwa masyarakat 

muslim Indonesia mempunyai tingkat kedermawanan yang tinggi dan dilandasi 

oleh motivasi spiritual. Sedangkan motivasi sosialnya masih rendah.  Dari hasil 

studi kasus ini secara umum ditemukan bahwa otoritas agama masih sangat 

kuat melegitimasi wacana dan praktik pembayaran ZIS. Artinya, masyarakat 

muslim di Indonesia sangat kuat dipengaruhi motif dan tujuan keagamaan yang 

                                                           
8
https://nucare.id/.  Diakses pada tanggal 05 Januari 20 19 pukul 22.50 WIB.  
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dipahami dalam kerangka ketertundukan kepada doktrin- doktrin keagamaan, 

menurut tafsir klasik dalam ajaran berderma. Yaitu, berderma adalah ibadah 

dan cara mendekatkan diri kepada Allah swt melalui aktivitas- aktivitas 

bantuan karitatif (bantuan langsung) kepada orang-orang miskin.  

Penelitian COIN CARE LAZISNU di Kecamatan Batang, yang menjadi 

salah satu tempat pengelolaan COIN CARE, yang bertempat di Jl. RE 

Martadinata No. 250 Karangasem Utara Batang. Menurut Moh. Rizki selaku 

sekertaris di NU CARE LAZISNU, “ Wilayah Karangasem Utara dijadikan 

tempat berdirinya kantor NU CARE LAZISNU dikarenakan dekat dengan 

pusat pemerintahan dan banyak warga NU disana atau sering disebut markas 

wong NU Batang”. Pada tahun 2018 penggalangan dana di Kecamatan 

Batangdi 11 desa sebesar Rp. 100.633.049,- Jumlah ini meningkat di tahun 

2019 per semester 1 bulan januari- juni Rp. 100.705.341,- dan telah tersalur 

sebesar Rp. 78.789.447,- . Sebanyak 3.020 toples sedekah telah di bagikan 

kepada warga NU, ini membuktikan besarnya jumlah masyarakat NU 

diwilayah Batang besar.  

Muculnya tanggung jawab dari manajemen infak dan sedekah dari 

program COIN CARE dikendalikan oleh gerakan nasional NU UPZIS MWC 

Kabupaten Batang melalui koordinasi antar ranting- ranting di wilayah 

kecamatan Batang dengan menyebar toples yang disertai kartu control koin 

LAZISNU di setiap rumah, sekolah dan warung- warung yang ada di 11 

kelurahan yang ada di kota Batang. Jumlah pendapatan COIN CARE 

diperkirakan akan semakin meningkat setiap tahunnya, hal tersebut terlihat dari 
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semakin berkembangnya kota Batang, dengan munculnya proyek- proyek besar 

seperti PLTU, yang akan menyerap banyak tenaga kerja dan berimbas pada 

peningkatan pendapatan warga Batang.  

Proses penghipunan dana yang dilakukan tanpa ada paksaan apapun, 

semata-mata ikhlas karena Allah. Setiap keluarga tidak di bebani besar atau 

kecilnya jumlah uang yang disalurkan, sehingga tidak memberatkan mereka. 

Fundraising dana dikumpulkan oleh pemuda IPNU-IPPNU setempat yang 

sudah diberi amanat, kemudian dana dihitung dan diserahkan kekantor NU-

CARE-LAZISNU untuk dibuat laporan keuangan dan disimpan dikoprasi 

KOPSIM NU. Dana bisa di ambil apabila akan ada pentasarufan dana kepada 

masyarakat.      

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PERAN DANA COIN CARE TERHADAP PROGRAM 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DALAM PRESPEKTIF 

EKONOMI ISLAM (Sudi Kasus NU CARE-LAZISNU Kecamatan 

Batang)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana sistem fundraising dana COIN CARE NU Kecamatan Batang 

yang diterapkan dalam program kesejahteraan masyarakat dalam prespektif 

ekonomi Islam? 

2. Bagaimana sistem pengalokasian dana COIN CARE NU Kecamatan Batang 

dalam  program kesejahteraan masyarakat dalam prespektif ekonomi Islam ? 

3. Bagaimana peran dana COIN CARE Kecamatan Batang terhadap program 

kesejahteraan masyarakat dalam prespektif ekonomi Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan khusus penelitian  ini adalah untuk mendiskripsikan 

tentang:  

1. Untuk mengetahui sistem fundraising dana COIN CARE NU Kecamatan 

Batang yang diterapkan dalam program kesejahteraan masyarakat dalam 

prespektif ekonomi Islam.  

2. Untuk mengetahui sistem pengalokasian dana COIN CARE NU Kecamatan 

Batang dalam  program kesejahteraan masyarakat dalam prespektif ekonomi 

Islam? 

3. Untuk mengetauhi peran dana COIN CARE NU Kecamatan Batang 

terhadap program kesejahteraan masyarakat dalam prespekti fekonomi 

Islam.  
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D. Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peran COIN CARE NU di 

masyarakat luas, khususnya masyarakat Kecamatan Batang.  

1. Manfaat Akademis dan Teoritas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dan 

pembuktian dalam ilmu ekonomi Islam khususnya dalam bidang ekonomi 

sosial dan dapat digunakan sebagai bahan refrensi, serta pertimbangan untuk 

penelitian berikutnya. Memberikan pemikiran dan pembuktian dalam 

kaitannya ilmu ekonomi Islam dan sosial, khususnya mengenai pentingnya 

sikap saling membatu melalui infak dan sedekah yang diselenggarakan oleh 

LAZISNU.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan untuk mengetahui bagaimana 

sistem fundraising, sistem pengalokasian dana dan perandari dana COIN 

CARE LAZISNU Kecamatan  Batang melalui keilmuan dalam bidang 

ekonomi Islam mengenai infak dan sedekah yang di kemas dalam 

kegiatan NU-CARE-LAZISNU.  

b. Bagi Lembaga NU, penelitaian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian 

guna meningkatkan kinerja dan kekuatannya dalam program kedepannya.  
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E. Telaah Pustaka 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 
 Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian tersebut.  

Nama Judul 
Penelitian dan Analisis 

Data 
Hasil Penelitian Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

M. Khafidil 

Mustaqim 

122411130
9
 

Strategi 

Fundraising 

Program 

Kaleng 

Sedekah 

LAZISNU 

Kendal 

Penelitian Kualitatif, 

analsis data yang 

digunakan analisis data 

penulis telah 

menyesuaikan 

penelitian ini dengan 

menggunakan metode 

yang dilakukan dalam 

penelitian ini dengan 

menggunakan analisis 

deskriptif. Tekhnik 

analisis data sendiri 

adalah suatu proses 

pengorganisasian dan 

mengurutkan kedalam 

pola, kategori, dan 

dianalisa agar 

mendapatkan hasil 

Hasil penelitian ini terdapat 

strategi fundraising dana 

kaleng sedekah, yaitu dengan 

metode Direct Fundraising: 

sosialisasi kepada UPZIS, 

Masyarakat NU, sekolah-

sekolah dan metode Indirect 

Fundraising: sosialisasi lewat 

website, media online dan 

program Kendal Award. 

Dengan cara menyentuh  

hati para donatur rmelalui 

sosialisasi positifnya 

manfaat berbagi melalui 

media sosial, dsb, terus 

memperbaiki kinerja SDM 

internal organisasi. Aktif 

memperluas penyebaran 

kaleng dan terus 

bersosialisasi.  

Penelitian terdahulu 

menjelaskan bahwa 

Program kaleng sedekah 

LAZISNU ini bekerja 

sama dengan Lembaga 

BPR (Badan 

Pengkreditan Rakyat) 

namun tetap 

menggunakan aturan 

Islam. 

                                                           
9
http://eprints.walisongo.ac.id. Diakses pada tanggal 15 November 2019 pukul 12.40 WIB 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an

http://eprints.walisongo.ac.id/


10 
 

Nama Judul 
Penelitian dan Analisis 

Data 
Hasil Penelitian Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

berdasarkan yang ada.  

Ramona Dui 

Susanti 

144103010
10

 

Strategi 

Fundraising 

dalam 

meningkatkan 

Muzzaki pada 

Lembaga Amil 

Zakat Infak 

Shadaqah 

Nahdatul 

Ulama 

Limpung 

Penelitian kualitatif, 

Teknik  

analisis yang digunakan 

adalah teknik koperatif, 

penulis membandingkan 

kondisi objektif di 

lapangan dengan 

kondisi yang ideal 

(teoritis). Kemudian 

langkah selanjutnya 

adalah penulis 

mengambil sebuah 

kesimpulan.  

Mendapatkan hasil strategi 

untuk menarik para donatur 

dengan cara yang mudah 

seperti media sosial dan 

penyebaran kotak koin (Koin 

Nusantara), menyebarkan 

brosur dan spanduk,  mereka 

juga menjalin hubungan dengan 

perusahaan- perusahaan di 

Lampung untuk menjadi 

sponsor. Peneliti juga 

memaparkan metode dalam 

pentasarufan  zakat, infak, 

shadaqah dengan di jemput 

langsung oleh perwakilan 

pengurus dana. 

Menyebarkan kotak- kotak 

kerumah warga dan proses 

pengambilannya 

dilakukan oleh salah satu 

pengurus organisasi. aktif 

dimedia social dalam 

memberikan informasi 

yang menarik dan 

menggugah hati para 

donatur. 

Perbedaannya dalam 

program penelitian 

terdahulu ini terdapat 

bantuan untuk sekolah, 

pesantren maju 

sedangkan penelitian 

saya tidak hanya untuk 

sekolah pesantren atau 

sekolah Islam saja, 

namun juga seluruh 

sekolah negeri ataupun 

swasta. Dalam penelitian 

terdahulu terdapat 

aplikasi SINAU yang 

disediakan untuk para 

donatur guna 

mempermudah para 

donatur dalam mencari 

informasi. 

Faisal Raka 

13423155
11

 

“Efektifitas 

Pengumpulan 

Dana Zakat 

Penelitian Kualitatif, 

menggunakan teknik 

analisis deskriptif 

Pada skripsi memaparkan hasil 

bahwa pengumpulan dana zakat 

sudah sangat efektif karena 

Sama- sama digunakan 

untuk kesejahteraan yang 

menggunakan program 4 

Program ini diciptakan 

oleh lembaga yang 

bersifat global dan 

                                                           
10

 http://repository.redenintan.ac.id. Diakses pada tanggal 17 Maret 2019 pukul 13.25 WIB.  
11

 http://dspace.uii.ac.id. Diakses pada tanggal 15 November 2019 pukul 14.35 WIB 
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Nama Judul 
Penelitian dan Analisis 

Data 
Hasil Penelitian Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

oleh Lembaga 

Dompet 

Dhuafa dalam 

Meningkatkan

Kesejahteraan 

Masyarakat” 

induktif.  mereka menggunakan metode 

yang sangat efektif dan sesuai 

dengan zaman sekarang, namun 

tetap memperhatikan nilai-nilai 

budaya dan keIslaman dengan 

promosi metode digital, 

pembukaan stand di berbagai 

event di mall-mall Yogyakarta 

dan mengajukan proposal 

keperusahaan- perusahaan 

untuk menarik minat karyawan 

menjadi mitra dhuafa. Program 

ini juga sudah efektif dibidang 

ekonomi, kesehatan, 

pendidikan, sosial, dakwah.  

pilar kesejahteraan yaitu : 

program ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, 

sosial dan dakwah.  Dan 

juga menggunakan media 

sosial sebagai cara untuk 

menarik minat masyarakat 

untuk pengumpulan dana. 

pengalangan dananya 

bisa dilakukan oleh 

semua orang tanpa 

melihat organisasi 

dibelakangnya. 

Sedangkan dalam dana 

COIN CARE NU 

Fundraising dan 

dilakukan dalam 

masyarakat NU saja. 

Taufikur 

Rahman, 

2015, Vol 6
12

 

“Akuntansi 

Zakat, Infak, 

Sedekah 

(PSAK 109): 

Upaya 

Peningkatan 

Transparansi  

dan 

Akuntanbilitas

Jenis penelitian 

Kualitatif, metode yang 

dilakukan dalam 

penelitian ini dengan 

menggunakan analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa Muzzaki merupakan 

pihak yang memiliki peran 

penting dalam aktivitas 

operasional suatu OPZ. Apabila 

pengelolaan dana baik dan 

benar juga transparan maka 

akan semakin bagus. Perlunya 

manajemen yang baik dalam 

Persamaannya adalah 

pengelolaan dananya 

transparan melibatkan 

pihak luar dan dalam 

organisasi dalam proses 

pengawasannya, informasi 

yang dikeluarkan 

informasi akuntansi 

keuangan 

Tidak ada perolehan dana 

Non- halal, segala 

kepengurusannya 

dilakukan oleh 

masyarakat NU atau tim 

pengurus dalam 

organisasi, tidak adanya 

informsi manajemen  

internal organisasi 

                                                           
12

http://mustasid.iainsalatiga.ac.id. Diakses pada tanggal 15 November 2019 pukul 15.23 WIB 
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Nama Judul 
Penelitian dan Analisis 

Data 
Hasil Penelitian Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

Organisasi 

Pengelolaan 

Zakat (OPZ)” 

organisasi guna lancarnya 

segala aktivitas. Penyaluran 

dana Non- halal disalurkan 

dengan  prinsip syariah 

AnurApriani 

1314011002

1(2017)
13

 

”Peran 

LAZISNU 

dalam 

Pengentasan 

Kemiskinan Di 

Daerah 

Karawang” 

Permasalahan yang 

dikaji adalah 

permasalahan sosial dan 

dinamis. Jenis penelitian 

kualitatif, dengan 

metode ini peneliti 

mencari, 

mengumpulkan, 

mengelola, dan 

menganalisisnya, agar 

memahami interaksi 

sosial dengan 

wawancara sehingga 

terdapat pola-pola yang 

jelas.  

Peneliti memaparkan tentang 

program yang digunakan 

adalah NUCARE, NU- 

Preneur, NU- Smart, NU- Skill, 

Menggunakan media 

sosial dalam proses 

menarik hati publik untuk 

bersedekah, meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas 

program pendayagunaan 

dana, sehingga 

pengentasan kemiskinan 

terealisasi dengan baik. 

Penelitian terdahulu 

menjelaskan terdapat 

program NU- Skill yang 

belum ada dalam 

Penelitian saya, NU-Skill 

merupakan aktivitas 

pendampingan dan 

sosialisasi mengenai 

pelatihan ketrampilan 

bagi mereka lulusan 

SLTP. 

                                                           
13

http://repository.pelitabangsa.ac.id. Diakses pada tanggal 15 November 2019 pukul 14.50 WIB. 
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F. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah penulisan karya ilmiah ini, maka penulis membagi 

penulisan ini kepada beberapa bab, yaitu; 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini Menguraikan mengenai pendahuluan yang berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menyajikan landasan teori tentang COIN CARE NU terhadap 

program kemaslahatan umat dalam prespektif ekonomi Islam. Pada 

bagian ini peneliti juga menguraikan hasil penelitian- penelitian 

terdahulu.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, tempat 

penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, keabsahan data dan tahap- tahap penelitian.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan gambaran umum profil dari NU CARE-

LAZISNU Kecamatan Batang dan hasil penelitian dalam bab 

ini akan diuraikan hasil penelitian yang relevan, dengan 

permasalahan dan pembahasannya terkait dengan ekonomi 

Islam.  
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan tentang hasil penelitian 

terhadap masalah yang diajukan. Kemudian dilanjutkan dengan saran 

yang  merupakan masukan atau rekomendasi yang diberikan penulis 

terhadap kesimpulan yang diajukan. 

Daftar Pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kegiatan sedekah dan infak dianjurkan untuk setiap umat, tanpa 

memandang status sosial mereka. Pengaplikasian program COIN CARE tidak 

menentukan jumlah uang yang diamalkan, namun yang diharapkan adalah 

kerelaan dan keikhlasan dari para donatur. Walaupun dana yang terkumpul 

berbentuk koin, bila dikumpulkan dan dikelola secara professional akan 

menghasilkan manfaat yang luar biasa, yaitu melalui kegiatan kedermawanan 

Islam yang di implementasikan dalam kegiatan ZIS (Zakat, Infak, Shedekah) di 

Indonesia terdapat lembaga-lembaga yang mengelolanya, yaitu: BAZNAS, 

LAZ, Dompet Dhuafa, LAZISMU, LAZISNU,dll.  

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan rumusan masalah yang di 

paparkan peneliti yaitu : 

1. Bagaimana sistem fundraising dana COIN CARE NU Kecamatan Batang 

yang diterapkan dalam program kesejahteraan masyarakat dalam prespektif 

ekonomi Islam.  

Sebelum melakukan fundraising di masyarakat NU CARE LAZISNU 

telah melakukan pendataan siap asaja dan dimana saja toples COIN CARE 

akan di distribusikan, kemudian dari toples koin yang telahd ibagikanakan 

di ambil atau melakukan kegiatan fundraising 2-3 minggu sekali selanjutnya 
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dana di kelola dan diproses untuk kembali disalurkan kepada masyarakat 

yang membutuhkan.  

Penetapan metode kegiatan fundraising NU CARE LAZISNU 

Kecamatan Batang sudah sangat baik dan efektif yaitu dengan 

menggunakan fundraising langsung dan tidak langsung. Fundraising 

langsung melalui retail (person per person). Metode ini merupakan cara 

yang menjadi fokus dalam pungumpulan dana. Karena metode ini efektif 

untuk manarik donatur. Sedangkan fundraising tidak langsung NU CARE 

memiliki bebera pajaringan sosial media, seperti : facebook, instagram, web 

NU Care. Melalui sosial media memudahkan program tersampaikan 

keseluruh lapisan masyarakat.  

NU CARE LAZISNU juga memberikan kemudahan bagi donatur 

atau muzakki yang akan mendonasikan hartanya lewat transfer ataupun 

jemput bola. NU CARE Kecamatan Batang juga mempunyai tahapan-

tahapan dalam strategi penghimpunan ZIS melalui toples sedekah, yaitu 

memaparka Visi dan Misi Organisasi NU CARE LAZISNU Kecmatan 

Batang secara langsung dalam setiap acara yang NU adakan, baik 

pengajian maupun sosialisasi pembagian toples sedekah, hal tersebut 

menjadi langkah awal strategi dalam melaksanakan kegiatan.  

Selanjutnya menyusun sasaran dan tujuan. Salah satu upaya yang 

dilakukan oleh NU CARE dalam rangka memaksimalkan penghimpunan 

ZIS. Langkah taktis serta inovatif ini mengundang banyak donatur yang 

tertarik untuk menyumbangkan sebagian hartanya dan mempercayakannya 
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kepada pihak NU CARE.  Inovasi yang dilakukan yaitu membuat postingan-

postingan modern dan menarik di media sosia, mengandeng para pemuda 

NU khususnya  pelajar untuk ikut serta dalam kegiatan maupun 

menuangkan ide-ide baru dalam forum diskusi pemuda IPNU dan IPPNU, 

Inovasi layanan tanya jawab, konsultasi dan layanan aduan melalui media 

sosisial.  

2. Bagaimana sistem pengalokasian dana COIN CARE NU dalam  program 

kesejahteraan masyarakat dalam prespektif ekonomi Islam. 

 Dalam mengalokkasikan dananya NU CARE LAZISNU Kecamatan 

Batang menerapkan sistem transparan, akuuntabel dan tepat sasaran. Ini 

dapat dilihat melalui media sosial NU CARE, baik Facebook maupun 

Instagram yang mempublikasikan seluruh laporan keuangan dan 

kegiatannya. Dengan keegiatan tersebut secara otomatis akan timbul rasa 

percaya dari masyarakat.   

 Program-program alokasi yang menjadi program NU CARE 

LAZISNU Kecamatan Batang adalah sebagai berikut:  

a. Program Pendidikan NU CARE LAZISNU Kecamatan Batang 

menjalankan program peduli pendidikan, seperti: bantuan ATK dan 

biaya pendidikan bagi siswa- siswi yang kurang mampu dan anak yatim 

piatu atasr ekomendasi aparat setempat. Program-program ini 

merupakan bentuk dari kepedulian NU CARE LAZISNU Kecamatan 

Batang terhadap pendidikan khususnya di wilayah Kecamatan Batang.  

Tujuan dari program ini adalah untuk membentuk generasi penerus yang 
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berkualitas dari segi pendidikan dan memiliki akhlak mulia. Bentuk dari 

kepedulian NU CARE LAZISNU Kecamatan Batang terhadap 

pendidikan anak bangsa berupa santunan biaya pendidikan, kebutuhan 

sekolah lainnya dan mencarikan donatur untuk siswa tersebut.  

b. Program Kesehatan dana Infak dan sedekah yang terkumpul diupayakan 

bisa digunakan untuk kegiatan non-produktif yaitu dalam program 

peduli kesehatan. Program ini meliputi ambulan gratis untuk membantu 

para dhuafa Kecamatan Batang dan sekitarnya yang terkena musibah 

akan memperoleh bantuan secara gratis. Selain itu, NU CARE 

LAZISNU juga mengadakan gerakan khitan masal geratis yang biasanya 

bekerjasama dengan NU CARE LAZISNU pusat dalam rangka 

membantu bagi yang terkendala dengan biaya terutama bagi mereka 

yang tidak mampu / dhuafa / yatim. Membuka posko kesehatan geratis 

apabila diwilayah Batang terjadi bencana seperti banjir ataua danya 

wabah penyakit. Mebantu  masyarakat dalam hal dana kesehatan atas 

pengajuan warga setemat langsung.  

c. Program Ekonomi  NU CARE LAZISNU Kecamatan Batang dalam 

bidang ekonomi mencanangkan program Usaha tanpa jaminan atau 

punpungutan biaya. NU CARE LAZISNU Kecamatan   Batang 

merealisasikan program ekonomi yaitu dengan memberi modal atau alat 

usaha secara geratis.  

d. Program siaga bencana, program ini mencakup keseluruhan program di 

wilayah Kecamatan Batang biasanya berbentuk bantuan dana langsung 
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kepada masyarakat yang terkena musibah  seperti kebakaran, banatuan 

makanan ketika banjir melanda, serta bantuan pengobatan gratis paska 

bencana, jika ada musibah yang melanda diluar wilayah Batang ataupun 

luar jawa atau luar negeri sekalipun maka NU CARE LAZISNU Batang 

akan bekerja sama dengan seluruh NU CARE LAIZISNU se Indonesia 

dalam menggalang dana.  

3. Peran dana COIN CARE terhadap program kesejahteraan masyarakat dalam 

prespektif ekonomi Islam.  

 Peran NU CARE selain manfaat materil, juga untuk menyadarkan 

para muzakki, bahwa ada kewajiban yang harus dilakanakan yaitu dengan 

menyalurkan sebagianhartanya untuk membantu kaum dhuafa. LAZISNU 

Kecamatan Batang mempunyai dua sifat program berdasarkan pemberian 

bantuan yakni insidentil dan rutin. Adapun pemberian yang sifatnya 

insidentil berupa pemberian pengobatan geratis, bantuan siaga bencana dan 

pendidikan. Sedangkan kegiatan yang sifatnya rutin adalah santunan kepada 

lansia, yatim piatu, para janda dan masyarakat kurang mampu disetiap  ada 

kegiatan NU seperti acara pengajian dakwah maupun perkumpulan ANSOR 

di setiap wilayah. Sedangkan  untuk program yang sifatnya ekonomi 

produktif, di LAZISNU Batang masih belum terlalu massif, hanya sebagian 

kecilnya saja seperti bantuan modal usaha, namun jumlahnya juga terbatas
1
.  

  Peran dari dana NU CARE telah terealisasi dengan baik, namun 

belum maksimal karena keterbatasan dana dan tenagaa dari para fundraiser 

                                                           
1
Nurul Umam, Ketua NU CARE ....wawancara pribadi Batang, 1Oktober 2019 pukul 11.10 

WIB.  
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yang terhimpun. Masyarakat yang menerima dana merasakan sangat 

pentingnya peran NU CARE di wilayah Batang, karena menurut mereka 

bantuan tersebut telah meringankan sedikit beban hidupnya. Selruh kegiatan 

4 pilar program telah dilakukan dengan baik dan teentunya sudah sesuai 

dengan aturan ekonmi Islam yaitu bermanfaat bagi umat, memberdayakan 

umat, tolong menolong, menciptakan sikap dermawan. NU CARE 

LAZISNU Kecamatan Batang telah membuktikan perannya dalam 

mensejahterakan masyarakat, khuususnya peran dalam hal kemanuasiaan 

dalam hal pengunaan dananya yang telah ikut andil banyak dalam kegiatan 

kemanusiaan.  

B. Saran 

 Analisis yang telah dilakukan peneliti telah memperoleh kesimpulan 

dan memeberi suatu saran yang ditunjukan pada NU CARE LAZISNU 

Kecamatan Batang, agar menjadi rujukkan untuk penelitian selanjutnya. 

Sebagai lembaga nirlaba diharapkan NU CARE melakukan perekrutan amil 

disetiap ranting, agar dalam pelaksanaan kegiatan bisa lebih efisien dan 

terjadwal dengan baik. Selain itu perlunya keaktifan dalam promosi baik secara 

langsung maupun lewat media sosial, agar lebih menarik minat masyarakat 

untuk gemar beramal. Perlunya sosialisasi dan promosi kemasjid- masjid dan 

tempat keramain dengan cara membagikan brosur ataupun berbicara secara 

langsung mengenai pentingya berbagi dan manfaat yang ditimbulkan dari 

kegiatan amal ZIS di NU CARE LAZISNU Kecamatan Batang.  
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 Bagi muzakki yang akan melakukan kegiatan amal khususnya warga 

NU, agar lebih memilih lembaga sendiri, ini bertujuan untuk meningkatkan 

mutu dan mandirinya organisasi NU diwilayah Kecamatan Batang. Menyadari 

pentingnya kegiatan ZIS untuk kemaslahatan bersama. Membersihkan harta 

kita dengan cara amal agar didalamnya  mendapat keberkahan dari Allah SWT.  

 Bagi mustahik yang telah menerima dana bantuan ataupun layanan 

jasa dari para donatur, agar amanah dan memanfaatkannya dengan baik sesuai 

kebutuhan. Ini bertujuan agar kedepannya para mustahik mandiri dalam 

kehidupannya dan sejahtera, baik dari segi kesehatan, material, pendidikan 

maupun tatanan sosialnya. Secara Akademis, yang ditunjukan untuk peneliti 

selanjutnya. Hasil dari penelitian yang dipaparkan penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi sumber acuan atau refrensi dalam memperoleh ilmu, agar 

dapat dikembangkan sedemikian rupa karena keterbatasan peneliti dalam 

menggali data dan informasi.  
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Panduan  Wawancara 

Ketua   : Umam 

Sekertaris  : Mohammad Rizki 

1. Bagaimana awal mula merintis gerakan koin care NU di Kecamatan 

Batang? 

2. Kendala apa yang ditemui pada awal perintisan dan pada saat 

pelaksanaannya? 

3. Bagaimana cara NU CARE_LAZISNU mendapat dukungan sekaligus 

menarik minat masyarakat Kecamatan Batang agar ikut serta dalam 

gerakan koin peduli NU ? 

4. Pentasarufan dana diperuntukan untuk apa saja dan siapa saja yang 

berhak menerima  ? 

5. Apa rencana kedepan untuk memperluas penyebaran kotak koin NU ? 

6. Apakah pemerintah mendukung dengan adanya gerakan ini? 

7. Mana saja daerah yang NU CARE ambil untuk donasi Koin di wilayah 

Kecamatan Batang? 

8. Bagaimana sistem fundraising (pengambilan dana) yang diakukan oleh 

NU CARE? 

9. Bagaimana respon masyarakan yang mendonasikan sebagian hartanya  

untuk NU CARE ?  

10. Bagaimana sistem pengelolaan dana yang ada di NU-CARE ? 

11. Apakah dana pentasarufan hanya untuk membantu yang membutuhkan 

saja? 

12. Bagaimana sistem pengawasan dana di NU-CARE ? 

13. Selain menyebarkan toples dan kotak infak di rumah-rumah dan toko 

apakah ada metode lain dalam mengalang dana.  

14. Dalam mendapat bantuan apakah ada masyarakat yang mengajukannya.  

15. Apakah ada program pelatihan atau pendampingan untuk mengasah 

ketrampilan masyarakat?  

 

 

Nama   : Rohmani (Donatur Kauman Utara) 
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Alamat : jl ayani gang kemuning RT02/RW02 kauman Batang 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai adanya gerakan NU CARE-

LAZISNU ini? 

2. Harapan anda kedepannya mengenai pentasarufan ataupun frundraising 

dana agar lebih baik lagi? 

3. Apakah sadaqah COIN CARE NU ini memberatkan anda? 

4. Mengapa anda mendukung adanya kegiatan ini? 

 

Nama  : Siti Fatonah (Penerima NUCARE korban kebakaran) 

Alamat  : Jl R.E Martadinata  

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai adanya pentasarufan dana dalam 

program siaga bencana ini? 

2. Apakah dalam menerima pentasarufan dana COIN CARE NU ini anda 

melakukan pengajuan kepada pihak NU CARE? 

3. Bagaiman harapan anda sebagai korban kedepannya untuk COIN 

CARE? 

4. Berapa jumlah dana pentasarufan dari COIN CARE dan untuk apa saja 

uang tersebut anda gunakan dan apakah sangat membantu? 

5. Apakah COIN CARE hanya memberi bantuan dana ? 

 

Nama     : Waryudi (Penerima Compresor program Ekonomi) 

Alamat : Jl RE. Marthadinata gang kakap merah Karangasem Utara 

Kecamatan Batang  

Usaha    : Bengkel sepeda dan Motor 

1. Mengapa bapak memilih NU CARE – LAZISNU sebagai tempat untuk 

pengembangan usaha? 

2. Apakah ada perubahan setelah bapak menerima pentasarufan dana ini? 

3. Kapan tepatnya bapak menerima bantuan pengembangan usaha ini dan 

sejak kapan bapak memulai usaha bengkel ini? 

 

Sekolah : SD Kauman 03 (Program Pendidikan penyaluran ATK) 

Alamat  : Jl Jendral Sudirman No 26, Kasepuhan Batang 

Nama     : M. Syariffudin (kepala sekolah) 
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1. Bagaimana respon sekolah mengenai adanya penyaluran program 

pendidikan dari NU CARE-LAZISNU? 

2. Apakah ada kriteria murid yang menerima pentasarufam ini? 

3. Dampak bagi siswa yang menerima bantuan ATK. 
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Transkrip Wawancara 

Ketua NU CARE  : Nurul Umam 

Sekertaris NU CARE : Muhammad Rizki 

1. Bagaimana awal mula merintis gerakan koin care NU di Kecamatan 

Batang? jawab Awalnya adalah untuk menciptakan kemandirian 

oraganisasi NU (Nahdatul Ulama) agar dalam pelaksanaan kegiatan 

tidak mencari dana dari pemerintah, hal ini juga dapat membantu 

masyarakat internal ataupun eksternal NU, COIN CARE juga dapat 

menguatkan dan mengembangkan organisasi NU.  

2. Kendala apa yang ditemui pada awal perintisan dan pada saat 

pelaksanaannya? jawab Kendalanya hanya waktu, karena kami para 

pengurus ranting-ranting di masing-masing wilayah sebenarnya 

memiliki pekerjaan utama kami, sedangkan dalam kepengurusan NU 

CARE-LAZISNU merupakan gerakan yang berdasarkan keikhlasan 

tanpa adanya upah atau gaji. 

3. Bagaimana cara NUCARE_LAZISNU mendapat dukungan sekaligus 

menarik minat masyarakat Kecamatan Batang agar ikut serta dalam 

gerakan koin peduli NU ? jawab Caranya adalah mengajak kaum 

pemuda NU di masing-masing wilayah Kecamatan batang untuk ikut 

andil dalam proses penarikan dana dan mengenalkan pada masyarakat 

akan pentingnya ber sadaqah. Selain itu melalui media social NU 

CARE juga mengajak masyarakat untuk ikut serta dan tahu kemana 

dan berapa dana digunakan.  

4. Pentasarufan dana diperuntukan untuk apa saja dan siapa saja yang 

berhak menerima  ? Jawab Pentasarufan dana diprioritaskan untuk 

program pendidikan(pembagian ATK yang disaksikan dan dipilih oleh 

pihak sekolah siapa saja yang berhak menerima), program 

kesehatan(pembiayaan pengobatan, donor darah, pengobatan gratis), 

program pengembangan ekonomi(membantu penyediaan alat-alat 

usaha, pendampingan usaha dan bantuan modal), dan program siaga 
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bencana (menyalurkan dana kebada korban bencana alam ataupun 

bencana karena kelalaian manusia: banjir, longsor, kebakaran).  

5. Apa rencana kedepan untuk memperluas penyebaran kotak koin NU ? 

Jawab Rencana kedepan untuk penyebaran kotak COIN NU adalah 

berkolaborasi dengan ranting-ranting wilayah yang belum pernah di 

berikan kotak COIN NU serta membuat penanggung jawab dalam 

menjalankan program COIN CARE NU di masing-masing wilayah 

6. Apakah pemerintah mendukung dengan adanya gerakan ini? Jawab 

Pemerintah tentulah sangat membantu, karena dengan program ini 

masyarakat daerah yang belum terjamah bantuan melalui program ini 

bisa menjadi perantaranya, hal ini juga menjadi tujuan utama 

pemerintah yaitu untuk kemaslahatan umat walaupun tidak seluruh 

wilayah Indonesia.  

7. Mana saja daerah yang NU CARE ambil untuk donasi Koin di wilayah 

Kecamatan Batang? Jawab Di wilayah Batang, diantaranya: 

Cempokokuning, Rowobelang, Kasepuhan, Kalipucang Kulon, 

Kecepak, karangasem, Kauman, Kalisalak, Sambong, Proyonanggan, 

Karanganyar, Denasri, Pasekaran, Watesalit, Klidang,  

8. Bagaimana sistem fundraising (pengambilan dana) yang diakukan oleh 

NU CARE? Jawab Dana diambil oleh pengurus ranting-ranting di 

masingmasing wilayah, dana di ambil setiap 2 minggu sekali atau lebih 

dan di tulis di lembar pengambilan yang terdapat didalam kotak, 

kemudian dana dibawa kekantor pusat NU CARE-LAZISNU di hitung 

dan di simpan di KOPSIM NU.  

9. Bagaimana respon masyarakan yang mendonasikan sebagian hartanya  

untuk NU-CARE ? Jawab Masyarakat sangat antusias dan bangga 

karena sebagai warga NU bisa membantu saudara kami yang 

kesusahan, bisa beramal dimana saja dan kapan saja serta tidak 

memberatkan, karena hal tersebut hanya berlandaskan keikhlasan saja.  

10. Bagaimana sistem pengelolaan dana yang ada di NU-CARE ? Jawab 

Dana diambil dari masyarakat di masing-masing wilayanh kemudian 
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penangung jawab ranting disetiap wilayang menyerahkan dan dan 

laporannya ke kantor pusat, kemudian kantor pusat melakukan 

pembukuan di setiap wilayah, setelah itu uang di simpan di kopsim Nu 

dan diambil apanila dana akan di keluarkan untuk kepentingan 

masyarakat.  

11. Apakah dana pentasarufan hanya untuk membantu yang membutuhkan 

saja? Jawab Dana COIN CARE tidak hanya untuk orang yang 

membutuhkan saja atau dengan kata lain orang yang dalam musibah, 

namun juga untuk kegiatan pengembangan usaha, kegiatan pengajian 

yang didalamnya terdapat pentasarufan dana, dll.  

12. Bagaimana sistem pengawasan dana di NU-CARE ? Jawab Dana 

diawasi oleh UPZIS, para pengurus NUCARE-LAZISNU juga 

mempublish laporan real keuangan dan untuk apa saja dana tersebut 

digunakan melalui social media agar masyarakat luas tahu dan ikut 

mengawasi.  

13. Selain menyebarkan toples dan kotak infak di rumah-rumah dan toko 

apakah ada metode lain dalam mengalang dana? Jawab Biasanya 

penggalangan dana selain menyebarkan kotak-kotak disetiap rumah 

dan toko, juga ada donatur. Donatur ini bersifat individu biasanya 

sebagian dari mereka memiliki kartu ZIS.  

14. Dalam mendapat bantuan apakah ada masyarakat yang 

mengajukannya? Jawab Kalau dalam hal itu ada, namun sebagian 

besar dana yang kita tasyarufkan langsung ke masyarakat yang 

membutuhkan.  

15. Apakah ada program pelatihan atau pendampingan untuk mengasah 

ketrampilan masyarakat? Jawab Untuk sekarang ini belum ada 

pendampingan dan pelatihan. 

 

Nama  : Rohmani (Donatur Kauman Utara) 

Alamat : jl ayani gang kemuning RT02/RW02 kauman Batang 
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1. Bagaimana tanggapan anda mengenai adanya gerakan NU CARE-

LAZISNU ini? Jawab Sangat baik, karena menurut saya dengan adaya 

COIN CARE NU ini kami sebagai pendonasi dana bisa berinnfak atau 

sadaqah kapanpun kami mau dan tidak memberatkan sama sekali 

karena bersifat keikhlasan dari masing-masing individu, selain itu 

penarikan dana dilakukan oleh warga kampung sendiri dan itu 

membuat kami nyaman karena sudah saling mengenal. Penarikan juga 

dilakukan oleh kaum pemuda, hal tersebut akan sangat baik karena 

mereka turut serta dalam membangun organisasi NU.  

2. Harapan anda kedepannya mengenai pentasarufan ataupun 

frundraising dana agar lebih baik lagi? Jawab Harapan kami 

kedepannya kotak COIN CARE NU ii akan semakin meluas dan 

bertambah banyak dan dana yang di galang semakin banyak dan 

berguna bagi masyarakat yang membutuhkan.  

3. Apakah sedekah COIN CARE NU ini memberatkan anda? Jawab 

Sangat tidak memberatkan, karena tidak ada patokan nominal dalam 

pengisiannya.   

4. Mengapa anda mendukung adanya kegiatan ini? Jawab Karena saya 

sebagai warga NU dan ingin Oraganisasi ini kuat dan bermanfaat bagi 

umat islam maupun non islam, baik masyaraka NU sendiri ataupun 

bukan masyarakat NU.  

 

 

 

 

  Nama : Siti Fatonah(Penerima NUCARE korban kebakaran) 

Alamat  : Jl R.E Martadinata  

 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai adanya pentasarufan dana dalam 

program siaga bencana ini? Jawab Sangat berterimakasih kepada 
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pihak COIN CARE NU dan masyarakat yang telah mendonasikan 

dananya, hal ini sangat membantu keluarga kami, karena dalam 

musibah ini harta benda di dalam rumah hangus terbakar.  

2. Apakah dalam menerima pentasarufan dana COIN CARE NU ini anda 

melakukan pengajuan kepada pihak NU CARE? Jawab Tidak ada 

pengajuan apapun, pihak NU CARE langsung datang ke rumah kami 

yang terbakar pada pagi hari setelah malam harinya rumah kami 

terabakar.  

3. Bagaiman harapan anda sebagai korban kedepannya untuk COIN 

CARE? Jawab Harapan saya tetap lanjutkan aktivitas baik ini, karena 

dalam keadaan yang kesusahan seperti ini bantuan sekecil apapun 

sangat berarti.  

4. Berapa jumlah dana pentasarufan dari COIN CARE dan untuk apa saja 

uang tersebut anda gunakan dan apakah sangat membantu? Jawab 

Alhamdulillah sekitar Rp. 2.500.000,-. Karena bantuan tidak hanya 

dari pihak COIN CARE NU jadi dana bantuan kami kumpulkan untuk 

merenofasi rumah kami kembali.  

5. Apakah COIN CARE hanya memberi bantuan dana ?Jawab Mereka 

tidak hanya member bantuan dana saja namun mereka mengajak 

BANSER untuk ikut membersihkan puing-puing rumah sisa 

kebakaran.  

Nama     : Waryudi (Penerima Compresor program Ekonomi) 

Alamat : Jl RE. Marthadinata gang kakap merah Karangasem Utara 

Kecamatan Batang  

Usaha     : Bengkel sepeda dan Motor 

 

1. Mengapa Bapak memilih NU CARE LAZISNU sebagai tempat untuk 

pengembangan usaha? Jawab Karena saya salah satu anggota 

BANSER, pada saat ada perkumpulan salah satu anggotanya yang 

bernama mas umam , kebetulan salah satu pengurus di NU CARE 

LAZISNU membahas tentang program-program COIN CARE, jadi 

saya mengajukan diri untuk mendaftar jadi pesertanya.  
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2. Apakah ada perubahan setelah bapak menerima pentasarufan dana 

ini? Jawab Saya sangat bersyukur pada awal saya membuka bengkel 

saya hanya menerima service sepeda saja dengan adanya bantuan 

mesin conpresor ini saya juga menerima service motor dan 

mempercepat pekerjaan saya, yang awal mulanya menggunakan 

pompa manual sekarang lebih mudah dan cepat.  

3. Kapan tepatnya bapak menerima bantuan pengembangan usaha ini 

dan sejak kapan bapak memulai usaha bengkel ini? Jawab Awal mula 

saya menerima bantuan compressor ini adalah pada tahun 2018.  

 

Sekolah : SD Kauman 03 (Program Pendidikan penyaluran ATK) 

Alamat  : Jl Jendral Sudirman No 26, Kasepuhan Batang 

Nama     : M. Syariffudin (kepala sekolah) 

  

1. Bagaimana respon sekolah mengenai adanya penyaluran program 

pendidikan dari NU CARE-LAZISNU? Jawab Pihak sekolah 

sangatlah senang dan mendukung penuh adanya kagiatan ini karena 

murid-murid yang menerima bantuan ATK memang sanagat 

membutuhkannya, raut muka bahagia juga sangat terlihat ketika 

mereka menerima hadiah tersebut,.  

2. Apakah ada kriteria murid yang menerima pentasarufam ini? Jawab 

Tentu ada, murid yang berhak menerima bantuan ATK adalah mereka 

dari kaluarga tidak mampu, pihak sekolah memiliki data siapa saja 

murid yang tidak mampu.   

3. Dampak bagi siswa yang menerima bantuan ATK? Jawab Dampak 

positif yang kami harapkan adalah semangat belajar mereka bertambah 

dan semakin berprestasi, dan kelak mereka juga bisa menebarkan 

kebaikan seperti yang dilakukan oleh COIN CARE NU saat sudah 

dewasa kepada orang lain.  
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Wawancar dengan Direktur NU CARE 

LAZISNU Kecamatan Batang 
Wawancar dengan Bagian Keuangan 
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Waryudi Penerima Compresor 

Program Ekonomi 
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